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Pendahuluan
Kesiapan sekolah merupakan kemampuan anak dalam menghadapi tuntutan pembelajaran di sekolah dasar 

yang mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, fisik-motorik, dan kemandirian. Anak yang memiliki 

kesiapan sekolah yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi, mampu mengikuti aturan, serta menjalin 

hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah.

Untuk memperkuat permasalahan tersebut, peneliti melakukan survei awal, hasil survei awal menunjukkan

bahwa sebagian besar anak masih berada pada kategori kurang siap memasuki jenjang pendidikan dasar,

khususnya pada aspek kemampuan berpikir dasar dan kemampuan komunikasi.Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan untuk menguji pengaruh perilaku prososial terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah.

Dalam kemampuan perilaku prososial (menolong, berbagi, dan bekerja sama) merupakan komponen penting

dalam membentuk kesiapan sekolah anak. Fenomena yang ditemukan masih banyak anak usia prasekolah di

Indonesia yang belum mencapai perkembangan secara optimal, sehingga kondisi tersebut berpotensi

memengaruhi kesiapan anak dalam memasuki jenjang sekolah dasar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah perilaku prososial berpengaruh terhadap kesiapan sekolah pada 

anak prasekolah usia 5–6 tahun?

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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Metode
• Pendekatan penelitian : Kuantitatif dengan desain kausal.

• Subjek penelitian : Anak prasekolah usia 5–6 tahun di Kabupaten Sidoarjo.

• Jumlah sampel minimum (G Power): 55 anak

• Kriteria Sampel : anak berusia 5-6 tahun, terdaftar aktif sebagai peserta didik, serta 
mendapatkan izin dari orang tua atau wali

• Teknik sampling : Purposive sampling.

• Instrumen penelitian : 

1. Skala Kesiapan Sekolah (42 item, Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,975 (uji terpakai)

Skala Likert 1-5).

2. Skala Perilaku Prososial (30 item, Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,898 (asli), 
Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,708 (uji terpakai), Skala Likert Guttman Ya dan Tidak). 

• Analisis data : Analisis Regresi Linier Sederhana.
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Hasil
• Penelitian ini melibatkan 106 anak prasekolah yang berasal dari beberapa taman 

kanak-kanak di Kabupaten Sidoarjo.

• Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial dan kesiapan 
sekolah anak prasekolah secara umum berada pada kategori cukup.

• Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
perilaku prososial dan kesiapan sekolah pada anak prasekolah (r = 0,669; p < 0,01).

• Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,447. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
perilaku prososial memberikan kontribusi sebesar 44,7% terhadap variasi kesiapan 
sekolah anak, sedangkan 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

• Nilai signifikansi yang diperoleh 0,001lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perilaku prososial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kesiapan sekolah anak prasekolah.

• Persamaan regresi linier sederhana Ŷ = -0,000 + 0,699X,menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan perilaku prososial diikuti oleh peningkatan kesiapan sekolah anak 
sebesar 0,669
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Pembahasan

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku prososial berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah. Perilaku prososial, seperti 
menolong, berbagi, dan bekerja sama, berperan penting dalam membantu anak 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan sekolah formal.

• Anak dengan tingkat perilaku prososial yang baik cenderung lebih mampu mengikuti 
aturan kelas, menjalin hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya dan guru, 
serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

• Temuan penelitian ini mendukung teori kesiapan sekolah yang dikemukakan oleh 
Kagan, yang memandang kesiapan sekolah sebagai konsep multidimensional yang 
mencakup aspek akademik dan sosial-emosional.

• Kontribusi perilaku prososial terhadap kesiapan sekolah anak tergolong cukup (R² = 
44,7%), perilaku prososial tetap merupakan salah satu faktor penting di antara faktor 
lain, khususnya dalam aspek sosial-emosional, disiplin diri, dan kemampuan 
beradaptasi di lingkungan sekolah.

• Dengan demikian, pengembangan perilaku prososial sejak usia dini perlu mendapat 
perhatian dalam praktik pendidikan anak usia dini guna meningkatkan kesiapan 
sekolah secara optimal.
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Temuan Penting Penelitian

• Perilaku prososial merupakan prediktor yang signifikan terhadap 
kesiapan sekolah anak prasekolah 5-6 tahun. 

• Kontribusi perilaku prososial terhadap kesiapan sekolah 
tergolong ketagori cukup pada anak prasekolah.

• Kesiapan sekolah anak tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku 
prososial, tetapi juga oleh berbagai faktor lain di luar penelitian 
ini.

• Pengembangan perilaku prososial sejak usia dini merupakan 
fondasi utama dalam mempersiapkan anak untuk memasuki 
pendidikan formal.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoretis : Menambah kajian ilmiah mengenai pengaruh perilaku 

prososial terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah, khususnya pada aspek 
sosial-emosional dalam pendidikan anak usia dini.

• Manfaat Praktis :

Bagi guru :

Menjadi dasar dalam pengembangan kegiatan pembelajaran yang menekankan 
penguatan perilaku prososial, guna mendukung kesiapan sekolah anak.

Bagi orang tua :

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya menstimulasi perilaku prososial 
anak sejak usia dini sebagai bekal kesiapan memasuki lingkungan sekolah formal.

Bagi lembaga pendidikan :

Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan dan pengembangan program 
kesiapan sekolah yang mengintegrasikan aspek perilaku prososial anak.
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